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SUMMARY 

MUTIARA RAIHANAH ALIFIA, Evaluation of the Implementation of 

Integrated Plant Pest and Disease Management by Food and Horticultural Crops 

Farmers Based on Land Ownership in South Sumatera.  (Supervised by 

SUPARMAN SHK). 

 
 Food and horticultural crops are main commodities in the agricultural 

sector which are needed for living. Production activities require the capacity of 

farmers who are able to develop potential and innovation in the cultivation of food 

and horticultural crops which are often constrained by pests and plant diseases 

which can reduce production. Therefore, it is important for farmers to understand 

the application of environmentally friendly integrated pest and disease 

management (IPM). Land ownership status is considered to be able to influence 

agricultural activities, including influencing planting techniques, planting patterns, 

planting intensity, farmers' income and others.  Decision making in applying 

control technology (IPM) and carrying out cultivation activities is influenced by 

land ownership status.  This study aims to evaluate the compliance of food and 

horticultural crops farmers with the status of private land and sharing in 

implementing IPM in South Sumatra.  The method applied in determining and 

observing the percentage and intensity of pests and diseases was purposive 

sampling method.  The results found that some farmers know and have applied the 

IPM concept with the aim at reducing the rate of development of pests and 

diseases which are reflected in the behavior of farmers, but do not fully 

understand the IPM concept. IPM scores of farmers with private land status with a 

score of 64.68% are higher than land borrowing farmers with a score of 60.91%. 

Farmers with borrowed land status have a higher percentage score and intensity of 

pest and disease attack than owner farmers. The relationship between IPM scores 

and pest and disease attacks in the field has a low correlation to pest and disease 

intensity, meaning that IPM implementation is only small factor in affecting plant 

pest and diseases,  the rest is determined by other factors. 
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RINGKASAN 

MUTIARA RAIHANAH ALIFIA, Evaluasi Impelementasi Pengendalian Hama 

dan Penyakit Terpadu oleh Petani Pangan dan Hortikultura Berdasarkan Status 

Kepemilikan Lahan di Provinsi Sumatera Selatan.  (Dibimbing oleh: 

SUPARMAN SHK). 
 

Tanaman pangan dan hortikultura merupakan komoditas utama di sektor 

pertanian yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup.  Kegiatan produksi 

diperlukan kapasitas petani yang mampu mengembangkan potensi dan inovasi 

pada budidaya tanaman pangan dan hortikultura yang sering mengalami kendala 

serangan hama dan penyakit tanaman yang dapat menurunkan hasil produksi.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya dalam pemahaman kepada petani tentang 

penerapan pengendalian hama dan penyakit terpadu (PHT) yang ramah 

lingkungan.  Status kepemilikan lahan dianggap dapat mempengaruhi aktivitas 

pertanian, antara lain mempengaruhi teknik penanaman, pola penanaman, 

intensitas penanaman, pendapatan petani dan lain lain.  Pengambilan keputusan 

dalam menerapkan teknologi pengendalian (PHT) dan melaksanakan kegiatan 

budidaya dipengaruhi oleh status kepemilikan lahan.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi ketepatan/kepatuhan petani tanaman pangan dan hortikultura 

dengan status lahan hak milik dan menumpang dalam mengimplementasikan PHT 

di Sumatera Selatan.  Metode penetapan serta pengamatan persentase dan 

intensitas hama dan penyakit menggunakan metode purposive sampling.  Hasil 

yang didapati sebagian petani mengetahui dan telah menerapkan konsep PHT 

dengan tujuan untuk menekan laju perkembangan hama dan penyakit yang 

tercermin dari perilaku petani, akan tetapi belum sepenuhnya paham akan konsep 

PHT tersebut.  Skor PHT petani dengan  status lahan hak milik dengan skor 

64,68% lebih tinggi dibandingkan dengan petani dengan status lahan menumpang 

dengan skor 60.91%.  Petani dengan status lahan menumpang memiliki skor 

persentase dan intesitas serangan hama dan penyakit lebih tinggi dibandingkan 

petani dengan status lahan hak milik.  Hubungan skor PHT dengan serangan hama 

dan penyakit di lapangan memiliki korelasi yang rendah ditentukan oleh 

kepatuhan petani dalam memgimplementasikan PHT dan selebihnya ditentukan 

oleh faktor lain. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Indonesia memiliki sektor di bidang pertanian yang terdiri dari komoditas 

tanaman pangan dan komoditas tanaman hortikultura.  Tanaman pangan 

merupakan komoditas tanaman yang banyak menghasilkan nutrisi penting seperti 

karbohidrat kompleks maupun protein yang sangat berguna bagi tubuh makhluk 

hidup.  Sedangkan, tanaman hotikultura mencakup buah-buahan, sayuran, 

tanaman hias (florikultura), dan tanaman obat-obatan (biofarmaka) (Zakiyah et 

al., 2019).  Sayuran merupakan komoditas subsektor hortikultura yang memiliki 

peran penting sebagai pelengkap makanan pokok bagi kehidupan manusia (Ratu 

et al., 2021).  Kandungan gizi yang terdapat di dalamnya sangat diperlukan dalam 

proses perkembangan dan pertumbuhan manusia (Satyani et al., 2019). 

Upaya menjaga kestabilan dan memenuhi kebutuhan kehidupan manusia, 

petani memiliki peran penting dalam menjaga produktivitas komoditas pangan 

maupun hortikultura untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Mukholifah et al., 

2020).  Hasil pertanian yang bermutu, bergizi dan berkualitas merupakan 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh setiap penduduk demi kelangsungan 

hidupnya (Listiana, 2017). Keberlanjutan usahatani sangat bergantung dengan 

kapasitas petani sebagai pelaku usaha pertanian.  Kegiatan usahatani diperlukan 

kapasitas petani yang mampu mengembangkan potensi dan memanfaatkan 

peluang (Susilowati, 2016).  Dengan demikian, keberhasilan pembangunan 

pertanian lebih banyak berada di tangan petani itu sendiri.  

Budidaya tanaman pangan dan hortikultura sering mengalami kendala 

serangan hama dan penyakit tanaman yang dapat menurunkan hasil produksi 

(Setiawati et al., 2013).  Adanya faktor tersebut yang membuat petani masih 

kesulitan untuk memilih metode mana yang efektif dan tepat sasaran.  Pada 

akhirnya petani lebih memilih menggunakan pestisida sintetik yang seringkali 

dilakukan tanpa dosis dengan harapan akan memperoleh hasil produksi yang 

tinggi.  Namun, penggunaan pestisida sintetik yang terus menerus dapat 

menyebabkan adanya residu, menganggu kesehatan manusia dan agens hayati di 
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tanaman itu sendiri (Amilia et al., 2016).  Kondisi tersebut merupakan salah satu 

tindakan yang dilakukan petani saat ini dikarenakan kurangnya pengetahuan 

tentang teknik budidaya yang baik dan benar.  Oleh karena itu, diperlukan upaya 

dalam menjaga kualitas maupun kuantitas dan pemahaman kepada petani tentang 

penerapan pengendalian hama dan penyakit terpadu yang ramah lingkungan.   

Konsep pengendalian hama dan penyakit terpadu (PHT) merupakan upaya yang 

dikembangkan pemerintah dalam rangka mengurangi penggunaan pestisida di 

sektor pertanian (Dondo et al., 2016).  Prinsip PHT meliputi pemanfaatan 

budidaya tanaman sehat, musuh alami, pengamatan secara berkala dan petani ahli 

PHT (Sari et al., 2016). 

Status kepemilikan atau penguasaan lahan merupakan faktor utama bagi 

petani khususnya petani yang kehidupannya masih tergantung pada sektor 

pertanian (Effendi et al., 2020).  Status kepemilikan lahan dianggap dapat 

mempengaruhi aktivitas pertanian, antara lain mempengaruhi teknik penanaman, 

pola penanaman, intensitas penanaman, pendapatan petani dan lain lain 

(Oktinafuri & Sudrajat, 2016). Pengambilan keputusan dalam menerapkan 

teknologi pengendalian (PHT) dan melaksanakan kegiatan budidaya dipengaruhi 

oleh status kepemilikan lahan. Kepemilikan lahan dengan status hak milik akan 

cenderung lebih aktif dalam mengadopsi teknologi pengendalian atau inovasi 

serta dapat langsung menerapkan pada lahan budidayanya.  Sedangkan, 

pengambilan keputusan yang dilakukan dengan status lahan menumpang harus 

disetujui dulu oleh pemilik lahan sehingga penerapan inovasi dan pengambilan 

keputusan yang dilakukan penggarap berlangsung agak lambat (Winarso, 2012).  

Oleh karna itu status kepemilikan lahan menentukan pengetahuan, penerapan 

sikap dan tindakan yang dilakukan oleh petani. Berdasarkan beberapa uraian di 

atas tersebut, maka dilakukanlah penelitian ini yang berjudul Evaluasi 

Implementasi Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu oleh Petani Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Berdasarkan Status Kepemilikan Lahan di Provinsi 

Sumatera Selatan. 
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1.2       Rumusan Masalah 

Pertanian tanaman pangan dan hortikultura selalu menghadapi masalah 

serangan hama dan penyakit yang harus dikendalikan untuk menekan kerugian 

yang ditimbulkan. Beban tersebut dihadapi oleh petani yang menumpang di lahan 

milik orang lain maupun yang menggarap lahan milik sendiri. Status kepemilikan 

lahan dapat berpengaruh terhadap tindakan pengendalian baik karena alasan 

ekonomis, teknis maupun alasan lain. Perlu diteliti seperti apa pengaruh status 

kepemilikan lahan tersebut terhadap ketepatan/kepatuhan petani tanaman pangan 

dan hortikultura di Sumatera Selatan dalam mengimplementasikan PHT.   

1.3       Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan/kepatuhan petani 

tanaman pangan dan hortikultura dengan status lahan hak milik dan menumpang 

di Sumatera Selatan dalam mengimplementasikan PHT yang ramah lingkungan 

dan aman bagi petani sendiri maupun konsumen.  

1.4       Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Diduga petani yang menumpang di lahan orang lain kurang peduli 

terhadap  ketepatan/kepatuhan dalam implementasi PHT dibanding petani 

di lahan milik sendiri yang ditunjukan oleh perbedaan skor implementasi 

PHT.  

2. Diduga skor implementasi PHT berkaitan erat dengan jenis hama dan 

penyakit serta intensitas serangannya di lapangan. 

1.5       Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan bahan masukan dan evaluasi kepada 

para petani atau pihak-pihak yang terkait mengenai penerapan pengendalian hama 

dan penyakit terpadu (PHT).  
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